Analisis Harga Gabah Januari 2014

Pergerakan Harga

Merujuk data Biro Pusat Statistik (BPS) tingkat nasional pada Januari 2014, harga gabah terus
bergerak naik. Faktor distribusi karena jalur transportasi yang melambat akibat curah hujan yang
tinggi turut berkontribusi besar dalam meningkatnya harga. Curah hujan yang tinggi juga
menyebabkan banyak areal persawahan yang rusak sehingga kualitas dan kuantitas gabah
menjadi berkurang.

Dalam survei BPS Januari 2014, terlihat 887 transaksi penjualan gabah di 20 provinsi selama
Januari 2014 didominasi oleh transaksi gabah kering panen (GKP) yaitu sebesar 69,56 persen,
gabah kualitas rendah 16,12 persen, dan gabah kering giling (GKG) 14,32 persen.

Terlihat pada rentang Januari 2014, rerata harga GKP di petani adalah Rp. 4.412,30 per kg atau
naik 4,34 persen, dan di penggilingan adalah Rp. 4.494,67 per kg atau naik 4,22 persen
dibandingkan harga gabah kualitas yang sama pada Desember 2013. Sebaliknya, harga GKG di
petani adalah Rp. 4.776,26 per kg atau turun 0,61 persen dan di penggilingan Rp. 4.857,52 per
kg atau turun 0,53 persen. Harga gabah kualitas rendah di petani Rp. 3.755,19 per kg atau turun
0,90 persen dan di penggilingan Rp. 3.848,38 per kg atau turun 1,12 persen.

Maka dibandingkan Januari 2013, rerata harga di petani untuk kualitas GKP naik 1,83 persen
diikuti gabah kualitas rendah 0,29 persen, sebaliknya harga GKG turun 0,75 persen. Di
penggilingan juga terjadi kenaikan pada GKP sebesar 1,88 persen, dan gabah kualitas rendah
0,66 persen, sebaliknya harga GKG turun 0,55 persen.

Selama Januari 2013 — Januari 2014, rerata harga tertinggi GKP di petani adalah Rp. 4.412,30
per kg di Januari 2014 dan terendah Rp. 3.669,04 per kg di bulan April 2013. Observasi harga ini
terutama berasal dari seluruh wilayah sampel di Jawa sebanyak 394 observasi (44,42 persen),
diikuti lima provinsi di Sumatera 265 observasi (29,88 persen), empat provinsi di Kalimantan
105 observasi (11,84 persen), empat provinsi di Sulawesi 77 observasi (8,68 persen), Bali 34
observasi (3,83 persen), dan Nusa Tenggara Barat 12 observasi (1,35 persen).

Selama Januari 2014, harga tertinggi di tingkat petani senilai Rp. 5.700,00 per kg dan di tingkat
penggilingan Rp. 5.790,00 per kg. Sedangkan harga terendah di tingkat petani dan penggilingan
masing-masing senilai Rp. 2.850,00 per kg dan Rp. 3.000,00 per kg. Harga tertinggi di tingkat
petani dan penggilingan berasal dari GKP varietas Ciherang yang terjadi di Kecamatan Binong,
Kabupaten Subang (Jawa Barat).

Sementara itu, harga gabah terendah di tingkat petani dan penggilingan berasal dari gabah
kualitas rendah dan GKP varietas Ciherang. Harga terendah di tingkat petani terjadi di
Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi (Jawa Barat). Sedangkan harga terendah di
penggilingan terjadi di Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi (Jawa Barat) dan terjadi juga
di Kecamatan Cipanas, Kabupaten Lebak (Banten).



Sebaliknya, rerata harga terendah pada seluruh kelompok kualitas gabah terjadi di April 2013
masing-masing GKP senilai Rp. 3.669,04 per kg, GKG senilai Rp. 4.232,08 per kg, dan gabah
kualitas rendah senilai Rp. 3.274,95 per kg. Sebagaimana halnya di tingkat petani, di tingkat
penggilingan rerata harga tertinggi GKP terjadi di Januari 2014 senilai Rp. 4.494,67 per kg dan
GKG terjadi di Januari 2013 senilai Rp. 4.884,42 per kg, sedangkan gabah kualitas rendah terjadi
di November 2013 senilai Rp. 3.983,96 per kg.

Rerata harga terendah di tingkat penggilingan pada seluruh kelompok kualitas gabah terjadi di
April 2013, masing-masing GKP senilai Rp. 3.738,83 per kg, GKG senilai Rp. 4.309,64 per kg,
dan gabah kualitas rendah senilai Rp. 3.345,11 per kg.

Dibandingkan bulan lalu, rerata harga GKP di tingkat petani selama Januari 2014 naik Rp183,42
per kg (4,34 persen) menjadi Rp. 4.412,30 per kg dan GKG turun sebesar Rp. 29,39 per kg (0,61
persen) menjadi Rp. 4.776,26 per kg. Sedangkan pada gabah kualitas rendah turun Rp. 34,10 per
kg (0,90 persen) menjadi Rp. 3.755,19 per kg.

Dibandingkan Januari 2013, rerata harga GKP dan gabah kualitas rendah di tingkat petani selama
Januari 2014 mengalami peningkatan masing-masing sebesar 1,83 persen dan 0,29 persen.
Sedangkan harga GKG mengalami penurunan sebesar 0,75 persen.

Grafik 1
Rata-Rata Harga Gabah di Tingkat Petani Menurut Kelompok Kualitas
Januari 2013-Januari 2014
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Dibandingkan bulan lalu, rerata harga GKP di tingkat penggilingan selama Januari 2014 naik Rp.
182,18 per kg (4,22 persen) menjadi Rp. 4.494,67 per kg, GKG turun Rp. 25,88 per kg (0,53
persen) menjadi Rp. 4.857,52 per kg, dan gabah kualitas rendah turun Rp. 43,47 per kg (1,12
persen) menjadi Rp. 3.848,38 per kg.

Dibandingkan Januari 2013, rerata harga GKP dan gabah kualitas rendah di tingkat penggilingan
selama Januari 2014 mengalami peningkatan masing-masing sebesar 1,88 persen dan 0,66
persen. Sedangkan harga GKG mengalami penurunan sebesar 0,55 persen.



